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Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui hubungan perilaku altruisme 
dengan kualitas kerja Anggota Unit Direktorat Pengamanan Objek Vital Polisi 
Daerah Sulawesi Utara. Perilaku Altruisme merupakan tindakan untuk tidak 
mementingkan diri sendiri demi kebaikan orang lain atau dengan kata lain sebagai 
tindakan menolong orang lain tanpa mengharapkan keuntungan. Kualitas Kerja 
adalah perilaku atau kegiatan yang dilaksanakan sesuai dengan harapan dan 
kebutuhan individu dalam melakukan suatu pekerjaan secara efektif dan efisien 
karena adanya kepuasan, motivasi, keterlibatan dan pengalaman, komitmen 
terhadap tugas-tugas dan kewajiban yang diberikan, baik tanggungjawab pribadi, 
sosial, intelektual maupun tanggung jawab moral dan spiritual. Teknik 
pengambilan sampel yang digunakan adalah non probability sampling yaitu 
sampling jenuh. Adapun jumlah sampel sebanyak 57 orang. Metode analisis data 
yang digunakan adalah korelasi sederhana Prodect Moment dari Pearson. Hasil 
penelitian menunjukkan nilai koefisien korelasi empirik (rxy) sebesar -0.232 
dimana nilai empirik lebih kecil dari nilai teortitik 0.256, dan nilai signifikansi 
Sig. (2-tailed) sebesar 0.082 > 0.05. berarti H0 diterima dan Ha ditolak, dimana 
tidak ada hubungan yang signifikan antara perilaku altruisme dengan kualitas 
kerja. Hasil penelitian menunjukkan arah hubungan negatif sebesar 05.1%. 
 
Kata Kunci : Perilaku Altruisme, Kualitas Kerja Anggota Polisi 

Abstract: This study aims to determine the relationship between altruistic 
behavior and work quality of Unit Members of the Directorate of Vital Object 
Security for the North Sulawesi Regional Police. Altruism behavior is an act of 
selflessness for the good of others or in other words as an act of helping others 
without expecting profit. Quality of Work is the behavior or activities carried out 
in accordance with the expectations and needs of individuals in carrying out a job 
effectively and efficiently because of satisfaction, motivation, involvement and 
experience, commitment to the tasks and obligations given, both personal, social, 
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intellectual and moral and spiritual responsibility. The sampling technique used is 
non-probability sampling, namely saturated sampling. The number of samples is 
57 people. The data analysis method used is the simple Prodect Moment 
correlation from Pearson. The results showed that the empirical correlation 
coefficient (rxy) was -0.232 where the empirical value was smaller than the 
theoretical value of 0.256, and the significance value was Sig. (2-tailed) of 0.082 
> 0.05. means that H0 is accepted and Ha is rejected, where there is no 
significant relationship between altruistic behavior and quality of work. The 
results showed a negative relationship direction of 05.1%. 
 
Keywords: Altruism Behavior, Work Quality of Police Members
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PENDAHULUAN 
Dalam pekerjaan setiap manusia 

membutuhkan bantuan orang lain dan 
perilaku altruisme individu dalam 
membantu orang lain dapat 
menunjukkan bagaimana kualitas kerja 
yang dimilikinya. Kualitas kerja 
anggota polisi dapat terlihat ketika 
menjalankan tugas tanggung jawabnya, 
begitu juga pada anggota polisi unit 

Direktorat Pengamanan Objek Vital 
Sulawesi Utara yang menjalankan 
tugas seperti menjaga dan melakukan 
pengamanan obejk vital. Kualitas kerja 
adalah kualitas kerja yang ditunjukkan 
pegawai dalam rangka memberikan 
kinerja yang terbaik bagi organisasi 
(Lupiyoadi dan Hamdani, 2011). 

Untuk mencapai kualitas kerja yang 
baik manusia akan selalu berinteraksi 
dengan orang – orang yang ada di 
sekitarnya. Perilaku altruisme adalah 
perilaku yang penting dan harus 
dimiliki oleh setiap manusia. Altruisme 
merupakan perilaku yang dibutuhkan 
oleh manusia selama dia hidup. 

Perilaku menolong yang egois 
tujuannya justru memberi manfaat 
untuk diri sipenolong atau dia 
mengambil manfaat dari orang yang 
ditolong. Sedangkan perilaku 
menolong altruis yaitu perilaku 
menolong yang ditujukan semata-mata 
untuk kebaikan orang yang ditolong 
(Desmita, 2009). 

Altruisme sebagai tingkah laku 
yang merefleksikan pertimbangan 
untuk tidak mementingkan diri sendiri 
demi kebaikan orang lain (Baron & 
Byrne, 2005). Altruisme adalah motif 
untuk meningkatkan kesejahteraan 
orang lain tanpa memikirkan 
kepentingan diri sendiri (Myers, 2012). 

Kualitas kerja merupakan suatu 
proses dimana organisasi mengevaluasi 
atau menilai prestasi kerja tersebut 
dilaksanakan dengan baik, tertib, dan 
benar serta dapat membantu 

meningkatkan motivasi kerja sekaligus 
meningkatkan loyalitas organisasi dari 
para karyawan atau pegawai (Martoyo ,  
2009). Kualitas kerja adalah wujud 
perilaku atau kegiatan yang 
dilaksanakan sesuai dengan harapan 
dan kebutuhan atau tujuan yang dicapai 
secara efektif dan efisien (Lestari, 
2015). 

 Direktorat Pengamanan Objek 
Vital (DITPAMOBVIT) merupakan 
unsur pelaksana tugas pokok dalam 
bidang pengamanan objek vital dengan 
tugas menyelenggarakan kegiatan 
pengamanan terhadap obyek khusus 
yang meliputi pengamanan kawasan 
tertentu, pengamanan pariwisata, 
pengamanan VIP, serta audit sistem 
pengamanan objek vital nasional dan 
objek vital lainnya.  

Komponen keamanan meliputi data 
manusia/personel keamanan. 
Infrastruktur keamanan meliputi sarana 
dan prasarana yang mendukung 
keamanan, dokumentasi keamanan data 
berupa pengolahan data dan evaluasi 
dari perangkat lunak. Penetapan dan 
pengembangan kawasan keamanan. 

Saat melindungi objek vital, 
beberapa masalah muncul, seperti tidak 
meratanya kekuatan dan kemampuan 
anggota dalam menjalankan fungsi 
Direktorat Pengamanan Objek Vital 
dalam mengatasi tugas terlebih dimasa 
pandemi Covid-19 dan memasuki new 
normal. 
 
METODE 

Tipe penelitian ini adalah 
pendekatan kuantitatif. Pendekatan 
kuantitatif dapat diartikan metode 
penelitian yang tradisional 
berlandaskan positivisme, metode 
konfirmasi yang digunakan untuk 
meneliti populasi atau sampel, teknik 
pengambilan sampel menggunakan 
cara probabilitas atau non probabilitas, 
pengumpulan data menggunakan 
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instrumen penelitian dan menggunakan 
hipotesis. Pendekatan kuantitatif 
digunakan untuk meneliti populasi dan 
sampel, pengumpulan data 
menggunakan instrumen penelitian, 
analisis data kuantitatif atau statistik 
dan menguji hipotesis yang telah 
ditetapkan (Sugiyono, 2012). 

Penelitian ini dilaksanakan pada 
Anggota Direktorat Pengamanan Objek 
Vital Polisi Daerah Sulawesi Utara. 
Waktu penelitian dimulai dari bulan 
Juli – September 2022. 

Dalam penelitian ini populasinya 
adalah seluruh kecenderungan perilaku 
altruisme pada anggota Direktorat 
Pengamanan Objek Vital Polisi Daerah 
Sulawesi Utara sebanyak 71 orang. 

Teknik sampling jenuh adalah 
teknik penentuan sampel bila semua 
anggota populasi digunakan sebagai 
sampel. (Sugiyono, 2014). Pada saat 
melaksanakan penelitian, peneliti 
menyebar sebanyak 71 skala penelitian 
akan tetapi yang kembali hanya 57 
skala, sedangkan 9 skala tidak 
dikembali oleh responden dan 5 skala 
tidak lengkap. Sehingga sampel yang 
digunakan dalam penelitian ini 
berjumlah 57 orang responden. 
 
Teknik Pengumpulan Data 

Skala likert adalah skala yang dapat 
digunakan untuk mengukur sikap, 
pendapat, dan persepsi seseorang 
tentang suatu obyek atau fenomena 
tertentu. Format skala likert ini 
digunakan pada variabel independen 
perilaku altruisme dan variabel 
dependen yaitu kualitas kerja dengan 
skala nilai 1-4. Nilai yang dimaksud 
adalah skor atas jawaban reponden. 
Instrumen penelitian likert disusun 
dalam bentuk checklist (√). Skor 
penelitian yang peneliti gunakan untuk 
variabel independen yaitu sangat setuju 
(4), setuju (3), tidak setuju (2), dan 
sangat tidak setuju (1) pada pernyataan 

positif (favorable) dan bentuk 
pernyataan negatif (unfavorable) diberi 
skor 1, 2, 3, dan 4. Skala yang 
digunakan pada variabel ini adalah 
skala ordinal (Siregar, 2013). 
 
Uji Validitas  

Validitas merupakan suatu indeks 
yang menunjukan alat ukur itu benar- 
benar mengukur apa yang diukur. 
Skala Likert digunakan sebagai alat 
ukur yang diharapkan dapat mengukur 
apa yang ingin diukur. Untuk 
mengetahui apakah instrumen 
penelitian mampu mengukur apa yang 
hendak diukur, maka perlu diuji dengan 
uji korelasi antara tiap-tiap item dengan 
skor total kuesioner. 

Tabel 1 
Uji Validitas  Variabel Perilaku 

Alturisme 

 
Selanjutnya, pada variabel kualitas 

kerja anggota polisi Unit 
DITPAMOBVIT Polda Sulut, 
berdasarkan 30 butir item dengan level 
signifikansi 5% dan nilai rtabel sebesar 
0.256, diperoleh hasil sebanyak 22 
butir item valid dan sebanyak 8 butir 
item dinyatakan tidak valid. Adapun 
hasil validasi butir item pada variabel 
kualitas kerja dapat dilihat pada tabel 2. 
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Tabel 2 
Uji Validitas Variabel Kualitas 

Kerja 

 
 
Uji Reliabilitas  

Reliabilitas (keandalan) merupakan 
ukuran suatu keastabilan dan 
konsistensi responden dalam menjawab 
hal yang berkaitan dengan kontruk- 
kontruk pertanyaan yang merupakan 
dimensi suatu variabel dan disusun 
dalam suatu bentuk kuesioner. Pada 
penelitian ini pengujian realibilitas 
menggunakan nilai Alpha Cronbach. 
Dalam memutuskan tingkat reliabilitas 
maka digunakan tabel reliabilitas yang 
dikemukakan oleh digunakan pedoman 
dari Suharismi Arikunto yaitu sebagai 
berikut: 

Tabel 3 
Tingkat Keandalan Instrumen 

 
Berdasarkan hasil uji reliabilitas 

menggunakan analisis Cronbach’s 
Alpha dengan bantuan SPSS 25 for 
windows, pada variabel perilaku 
altruisme diperoleh hasil sebagai 
berikut: 

Tabel 4 
Hasil Uji Reliabilitas Perilaku 

Alturisme 

 
Dari tabel 4, diketahui bahwa Alpha 

Cronbach untuk variabel perilaku 
altruisme adalah 0.841, berdasarkan 
tingkat reliabel yang dikemukakan oleh 
Arikunto maka angka tersebut 
termasuk pada kriteria/interpretasi kuat 
atau memiliki reliabel yang kuat. 
Selanjutnya pada variabel kualitas kerja 
diperoleh hasil sebagai berikut: 

Tabel 5 
Hasil Uji Reliabilitas Kualitas Kerja 

 
Dari tabel 5, diketahui bahwa Alpha 

Cronbach untuk variabel kualitas kerja 
sebesar 0.816, berdasarkan tingkat 
reliabel yang dikemukakan oleh 
Arikunto maka angka tersebut 
termasuk pada kriteria/intepretasi kuat 
atau memiliki reliabel yang kuat. 
 
Analisis data 

Analisa data pada penelitian ini akan 
menggunakan metode statistik. Metode 
statistik merupakan suatu cara ilmiah 
untuk mengumpukan, menyusun, 
menyajikan dan menganalisis angka-
angka, menarik kesimpulan dengan 
teliti dan mengambil keputusan yang 
logik (Hadi, 1994). Uji hipotesis pada 
penelitian ini dengan menggunakan 
teknik korelasi product moment dari 
Pearson dalam program SPSS 
(Statistical of Package for Social 
Science) 25.0 for Windows. 
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HASIL DAN PEMBAHASAN 
Uji Asumsi 

Uji asumsi klasik merupakan 
persyaratan yang harus dipenuhi pada 
analisis regresi untuk mengetahui 
apakah model regresi benar-benar 
menunjukkan hubungan yang 
signifikan dan representatif. Tujuan 
dari uji asumsi klasik adalah untuk 
menilai parameter penduga yang 
digunakan sahih atau tidak bias. Dalam 
penelitian ini, uji asumsi klasik yang 
digunakan adalah uji normalitas dan uji 
linieritas. 
 
Uji Normalitas 

Uji normalitas bertujuan untuk 
menguji apakah dalam model regresi, 
variabel pengganggu atau residual 
memiliki distribusi normal. Dalam 
penelitian ini menggunakan uji 
normalitas Kolmogrov-Smirnov. 
Adapun pengambilan keputusan dalam 
uji normalitas Kolmogrov-Smirnov 
yaitu apabila nilai signifikansi lebih 
besar atau sama dengan 0.05 maka data 
tersebut dinyatakan terdistribusi 
normal, sebaliknya jika nilai 
signifikansi lebih kecil dari 0.05 maka 
data tersebut tidak terdistribusi dengan 
normal. Penggujian statistika 
Kolmogrov-Smirnov dalam penelitiaan 
ini menggunakan bantuan SPSS 25.0 
for windows. Adapun hasil uji statistik 
pada tabel residual diperoleh hasil 
menunjukkan nilai Asymp.Sig (2-tailed) 
pada variabel perilaku altruisme 
sebesar 0.200 dan pada variabel 
kualitas kerja sebesar 0.58 dimana hasil 
kedua variabel tersebut lebih besar dari 
0.05. Berdasarkan hasil uji normalitas 
dapat disimpulkan bahwa kedua 
variabel memiliki distribusi yang 
normal. Hasil tersebut dapat dilihat 
pada tabel 6: 

 
 
 

Tabel 6 
Hasil Uji Normalitas 

 
Peneliti juga melakukan uji 

normalitas grafik QQ Plot, adapun hasil 
analisis QQ Plot sebagai berikut: 

Gambar 1 
QQ Plot Perilaku Altruisme 

 
Gambar 2 

QQ Plot Kualitas Kerja 

 
Uji Linieritas 

Uji linieritas dilakukan untuk 
mengetahui bagaimana bentuk 
hubungan antar variabel perilaku 
altruisme dan variabel kualitas kerja. 
Pengambilan keputusan linieritas 
adalah jika nilai deviation from linierity 
> Sig 0.05. Berdasarkan hasil uji 
statistik diperoleh hasil sebagai berikut 
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Tabel 7 
Hasil Uji Linieritas 

 
Berdasarkan tabel 7, diperoleh nilai 
deviation from linierity sebesar 0.139 
yang lebih besar dari 0.05, sehingga 
variabel perilaku altruisme dan variabel 
kualitas kerja memiliki hubungan yang 
linier. 

 
Uji Hipotesis 

Untuk melakukan analisis data 
mengenai hubungan antara variabel 
perilaku altruisme dengan variabel 
kualitas kerja pada penelitian ini, 
peneliti menggunakan analisis korelasi 
sederhana dari Pearson dengan bantuan 
SPSS 25.0 for windows. Analsisi 
korelasi Pearson Product Moment 
merupakan uji statistik untuk mencari 
hubungan variabel bebas (X) dengan 
variabel terikat (Y). Adapun hasil 
analisis uji hipotesis sebagai berikut: 

Tabel 8 
Hasil Uji Hipotesis 

 
Hasil uji hipotesis menunjukkan 

nilai koefisien korelasi empirik (rxy) 
sebesar -0.232 dan nilai signifikansi 
Sig. (2-tailed) sebesar 0.082 > 0.05 
yang berarti bahwa tidak terdapat 
korelasi yang signifikan antara variabel  

perilaku altruisme dengan variabel 
kualitas kerja. Berdasarkan 
pengambilan keputusan dengan melihat 
nilai antara rhitung dan rtabel dimana 
apabila koefisien korelasi rhitung > rtabel 

maka Ha diterima dan apabila rhitung < 
rtabel maka H0 terima, dari hasil tabel 
koefisien korelasi empirik diperoleh 
nilai rhitung sebesar -0.232 dan nilai rtabel 
sebesar 0.256 dimana hasil 
menunjukkan bahwa rhitung < rtabel atau -
0.232 < 0.256 maka hipotesis H0 terima 
dan Ha ditolak. Artinya bahwa perilaku 
altruisme tidak memiliki hubungan 
positif dan signifikan dengan kualitas 
kerja, karena hasil penelitian 
memunjukkan tidak terdapat hubungan 
yang signifikan dan memiiki arah 
hubungan yang negatif. Yang 
bermakna bahwa semakin rendah 
perilaku altruisme maka semakin 
rendah kualitas kerja anggota polisi 
unit DITPAMOBVIT Sulawesi Utara. 
Makna semakin rendah perilaku 
altrusime maka semakin rendah 
kualitas kerja dalam penelitian ini 
bahwa perilaku altruisme anggota 
polisi unit DITPAMOBVIT Sulawesi 
Utara bukanlah salah satu variabel 
yang memiliki hubungan kuat dengan 
kualitas kerja. Dengan kata lain 
perilaku altruisme bagi anggota polisi 
unit DITPAMOBVIT Sulawesi Utara 
tidak memiliki hubungan kuat dengan 
kualitas kerja. 

Untuk mengetahui besarnya 
hubungan antara perilaku altruisme 
dengan kualitas kerja, berdasarkan 
pedoman koefisien korelasi (Riduwan, 
2003) sebagai berikut: 

Tabel 9 
Interpretasi Koefisien Korelasi 

 
Hasil uji hipotesis diatas 

menunjukkan nilai sebesar -0.232 yang 
termasuk dalam tingkat hubungan yang 
rendah. Artinya perilaku altruisme 
memiliki arah hubungan negatif dengan 
tingkat hubungan yang rendah dengan 
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kualitas kerja anggota polisi unit 
DITPAMOBVIT Sulawesi Utara. 

Untuk mengetahui besarnya 
hubungan antara variabel perilaku 
altruisme dengan kualitas kerja anggota 
polisi unit DITPAMOBVIT Sulawesi 
Utara, dapat dilihat pada tabel dibawah 
ini: 

Tabel 10 
Besarnya Hubungan Antar Variabel 

 

 
Dari tabel 10 diketahui bahwa nilai 

r adalah 0.227 dan nilai R square 
sebesar 0.051, sehingga disimpulkan 
bahwa besarnya hubungan perilaku 
altruisme dengan kualitas kerja anggota 
polisi unit DITPAMOBVIT Sulawesi 
Utara adalah 05.1% dan sisanya 
dipengaruhi faktor lain. 
 
Pembahasan 

Kualitas kerja merupakan kegiatan 
yang dilaksanakan sesuai dengan 
harapan dan kebutuhan individu dalam 
melakukan suatu pekerjaan secara 
efektif dan efisien karena adanya 
kepuasan, motivasi, keterlibatan dan 
pengalaman komitmen terhadap tugas-
tugas dan kewajiban yang diberikan, 
baik tanggungjawab pribadi, sosial, 
intelektual maupun tanggungjawab 
moral dan spiritual. Hasil penelitian 
menunjukkan bahwa perilaku altruisme 
anggota polisi unit DITPAMOBVIT 
Sulawesi Utara bukanlah salah satu 
variabel yang memiliki hubungan kuat 
dengan kualitas kerja. 

Periaku altruisme merupakan 
perilaku menolong yang mungkin 
bersifat naluri berupa tindakan dalam 
melakukan jasa pada manusia lain atau 
tindakan untuk tidak mementingkan 

diri sendiri demi kebaikan orang lain 
atau dengan kata lain sebagai tindakan 
menolong orang lain tanpa 
mengharapkan keuntungan, sehingga 
yang diharapkan adalah anggota polisi 
unit DITPAMOBVIT Sulawesi Utara 
memiliki perilaku altruisme sebagai hal 
yang utama dalam melaksanakan tugas 
yang dapat mempengaruhi kualitas 
kerjanya. Akan tetapi berdasarkan hasil 
penelitian menunjukkan bahwa 
perilaku altruisme memiliki arah 
hubungan negatif dan tingkat hubungan 
yang rendah sehingga bermakna bahwa 
semakin rendah perilaku altruisme 
anggota polisi unit DITPAMOBVIT 
Sulawesi Utara maka semakin rendah 
kualitas kerja. 

Kualitas kerja anggota polisi unit 
DITPAMOBVIT Sulawesi Utara dapat 
terukur dari 1) Kemampuan kinerja 
anggota yang dapat diprediksi melalui 
perkiraan tugas dan kemampuan 
intelektual anggota dalam 
melaksanakan tugas kerjanya; 2) 
Keterampilan anggota yang cakap dan 
memiliki keahlian dibidangnya; dan 3) 
Kedisiplinan anggota dengan kesadaran 
dan ketersediaan dalam mentaati semua 
peraturan akan tugas dan tanggung 
jawabnya. Seharusnya perilaku 
altruisme dengan kualitas kerja anggota 
polisi unit DITPAMOBVIT Sulawesi 
Utara masuk dalam hubungan yang 
signifikan dan tinggi, tetapi menjadi 
rendah dan tidak berhubungan dapat 
dipengaruhi faktor lain. 

Sependapat dengan (Leiter, 1997) 
bahwa faktor utama yang dapat 
menyebabkan kualitas kerja menjadi 
rendah adalah: 1) Beban kerja 
berlebihan. Pada masa covid-19 
pengamanan objek vital di Sulawesi 
Utara cukup rendah pada bagian 
lainnya seperti rumah sakit atau tempat 
yang berhubungan dengan kesehatan 
masyarakat dan berkumpulnya banyak 
massa (orang) menjadi perhatian dari 
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unit DITPAMOBVIT Sulawesi Utara. 
Dan menurut peneliti yang menjadi 
salah satu beban kerja anggota unit 
DITPAMOBVIT adalah menjaga 
kesehatan dan stamina dalam 
mengamankan objek vital dimasa 
pandemi virus Covid-19 dan new 
normal; 2) Kurangnya wewenang, 
dimana tanggung jawab yang 
seharusnya dipikul namun tidak disertai 
dengan wewenang dalam membuat 
keputusan, terlebih dimasa covid-19 
dan new normal covid-19 ini. 
Kurangnya wewenang anggota polisi 
unit DITPAMOBVIT Sulawesi Utara 
dalam melaksanakan tugas karena 
adanya aturan protokol kesehatan yang 
membatasi penegakan hukum dan 
membuat anggota merasa kehilangan 
wewenangnya untuk menjalankan 
tugas, terlebih ketika terjadi 
pelanggaran yang dilakukan 
masyarakat pada saat berkumpul di 
objek vital, anggota polisi unit 
DITPAMOBVIT tidak dapat bertindak 
sesuai dengan peraturan yang berlaku 
dan hanya memberikan penjelasan 
kepada masyarakat yang melakukan 
kesalahan atau melanggar tindakan 
protokol Kesehatan, 3) Imbalan yang 
tidak memadai seperti kecilnya upah 
dibandingkan dengan volume 
pekerjaan. Berdasarkan beban kerja 
yang sesuai dengan protokol kesehatan 
dalam menjalankan tugas menjaga 
objek vital sebaiknya imbalan (upah) 
disesuaikan dengan tanggung jawab 
dan beban kerja tersebut; dan 4) 
Hilangnya sambung rasa yaitu 
terjadinya pengkotak-kotakan 
penugasan yang berdampak pada 
meningkatnya isolasi sosial dalam 
lingkungan kerja. Hal ini dapat terjadi 
pada anggota polisi unit 
DITPAMOBVIT apabila tidak 
membagi tugas secara merata sehingga 
memungkinkan bertumpuknya beban 

kerja pada beberapa anggota dalam 
satu unit kerja. 

Sependapat dengan Wortman 
membagi faktor-faktor yang 
mempengaruhi perilaku altruis pada 
polisi unit DITPAMOBVIT menjadi 
rendah, yaitu (a) suasana hati: jika 
suasana hati sedang nyaman, seseorang 
akan terdorong untuk memberikan 
pertolongan lebih banyak. Pada 
anggota polisi unit DITPAMOBVIT 
Sulawesi Utara suasana hati ini 
menjadi rendah Ketika lingkungan 
tempat anggota bekerja kurang nyaman 
sehingga mempengaruhi suasana 
hatinnya danperilaku menolong orang 
lain menjadi rendah. (b) Meyakini 
keadilan dunia: adanya keyakinan 
bahwa dalam jangka panjang yang 
salah akan dihukum dan yang baik 
akan mendapat pahala. Pada anggota 
polisi unit DITPAMOBVIT Sulawesi 
Utara mereka merasa memiliki 
keyakinan tetapi dalam pelaksanaan 
tugas kerjanya keyakinan tersebut 
kurang dapat diaplikasikan dalam 
pekerjaannya. Walaupun sebagai 
anggota mereka harusnya memiliki dan 
meyakini akan keadilan dari pekerjaan 
sebagai tanggung jawabnya. (c) 
Empati: kemampuan seseorang untuk 
ikut merasakan perasaan atau 
pengalaman orang lain. Dimana pada 
anggota polisi unit DITPAMOBVIT 
Sulawesi Utara dalam menjalankan 
tugas kurang merasa empati karena 
tanggung jawabnya adalah menjaga 
objek vital sehingga perasaan empati 
berkurang karena adanya tanggung 
jawab tersebut. (d) Faktor situasional: 
kondisi dan situasi yang muncul saat 
seseorang membutuhkan pertolongan 
juga mempengaruhi orang lain untuk 
memberikan pertolongan. Pada anggota 
polisi unit DITPAMOBVIT Sulawesi 
Utara kondisi situasi seseorang 
memberikan pertolongan akan menjadi 
rendah apabila merugikan dirinya 
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sendiri, seperti ketika anggota 
melakukan pengamanan objek vital dan 
terjadi hal yang tidak dapat 
dikendalikan oleh anggota yang 
menjaga pada saat itu dimana mereka 
mempertaruhkan nyawa dan 
kredibilitasnya sehingga perilaku 
menolong akan berkurang atau tidak 
terjadi. 

Pandemi Covid-19 dan new normal 
dapat menurunkan kualitas kerja juga 
perilaku altruisme pada anggota polisi 
unit DITPAMOBVIT Sulawesi Utara. 
Rendahnya hubungan perilaku 
altruisme dan kualitas kerja dimasa 
pandemi dapat terjadi karena individu 
mengutamakan dirinya sendiri 
sehingga rasa empati atapun perilaku 
altruisme menjadi rendah terhadap 
orang lain. 

 
KESIMPULAN 

Berdasarkan hasil uji hipotesis 
maka disimpulkan bahwa H0 diterima 
dan Ha ditolak. H0 yaitu tidak ada 
hubungan antara perilaku altruisme 
dengan kualitas kerja Anggota Polisi 
Unit DITPAMOBVIT di Sulawesi 
Utara. 

Penelitian selanjutnya diharapkan 
dapat meneliti faktor yang menjadi 
pengaruh atau yang memiliki hubungan 
erat terjadinya kualitas kerja pada 
anggota polisi unit DITPAMOBVIT, 
juga dapat meneliti tentang variabel 
kualitas kehidupan kerja anggota polisi 
unit DITPAMOBVIT beserta variabel 
yang mempengaruhinya. 
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